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ABSTRAK 
 
 

Beton merupakan material bangunan yang paling umum digunakan. Dalam 
pembangunan suatu proyek sering kali terdapat permasalahan yang terjadi dalam 
campuran beton, untuk mengatasi permasalahan itu maka digunakan berbagai macam 
bahan penambah (Admixture). 
 Pada penelitian ini digunakan bahan penambah jenis Retarder. Retarder 
merupakan bahan tambahan yang berfungsi untuk menghambat waktu pengikatan 
beton. Penggunaanya untuk menunda waktu pengikatan beton misalnya karena 
kondisi cuaca yang panas, jarak tempuh untuk mengantarkan campuran beton ke 
proyek, atau memperpanjang waktu pemadatan untuk menghindari cold joints dan 
menghindari dampak penurunan saat beton segar pada saat pengecoran dilaksanakan.  

Agregat kasarnya yaitu batu pecah, agregat halus yang digunakan adalah pasir 
beton I dari Galunggung, dan semen yang digunakan adalah semen Portland merek 
Tiga Roda produksi PT. Indocement Tunggal Prakarsa. Mutu rencana beton yang 
diambil adalah fc’=25 Mpa. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kuat tekan, 
biaya dan waktu pengerasan campuran beton yang dilakukan di Laboratorium        
Bandung 
 Metoda pengujian menggunakan SNI 2000 . dan perawatan benda uji 
dilakukan pada kondisi basah dengan umur perawatan 7 dan 28 hari 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan bahan retarder sebagai bahan 
penambah pada campuran beton memberikan peningkatan kemudahan pelaksanaan 
suatu proyek, sedangkan untuk kuat tekan beton mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan campuran beton normal dan waktu pengerasan meningkat dari 
5-21 jam dari campuran beton normal serta biaya meningkat sekitar Rp11250-        
Rp 33750 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 

Cm = Centimeter  

FAS   = Faktor air semen 

f’c = Kuat tekan beton 

f’cr = Kuat tekan beton rata-rata  

Gg = Berat silinder + isi gembur 

Gp = Berat silinder + isi padat 

Kg = Kilogram  

k = Tetapan statistik yang nilainya tergantung pada persentase hasil uji 

Mg = Berat isi gembur 

Mp = Berat isi padat  

m = Nilai tambah 

mm = Milimeter  

Pah = Persentase agregat halus 

Pah = Persentase agregat kasar  

S = Berat jenis dalam keadaan kering oven 

SSD = Saturated surface dry 

s   = Standar deviasi 

V = Volume silinder 

W = Kerapatan air 

ahρ  = Berat jenis SSD agregat halus 

akρ  = Berat jenis SSD agregat kasar 
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